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ABSTRACT

This study aims to examine the representation of Isim Nisbah in the Qur'an through
morphological analysis based on the rules of Sharaf Science. Isim Nisbah is a form of
morphological derivation used to show the relationship of a word with a certain origin,
place, ethnicity, nature, or abstract concept. Although the explicit form of Isim Nisbah is
not often found in the mushaf, its existence has a strategic role in enriching meaning and
clarifying identity in various verse contexts. This study uses a qualitative approach with
a literature study method. Primary data in the form of the wording of the Qur'an is
analyzed morphologically, then combined with the study of interpretation and references
to Sharaf Science. The results of the study show that the use of Isim Nisbah in the Qur'an
includes various functions, including: designation of geographical identity (such as &<
and 29, ethnic identity (&), religious identity (& =i, s2s), and abstract concepts
(L), In addition to its semantic function, Isim Nisbah also beautifies the expression of
the language of the Qur'an and helps to condense the meaning. Understanding Isim
Nisbah is important for deepening the linguistic and theological messages of the Qur'an.
This study is expected to enrich the treasury of linguistic studies of the Qur'an and
contribute to the development of morphological studies in the study of the Qur'an.
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Pendahuluan
Bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an memiliki sistem morfologi yang kaya

dan kompleks. Salah satu unsur penting dalam sistem tersebut adalah isim
nisbah (4l au)), yaitu kata benda yang dibentuk untuk menunjukkan
keterkaitan atau hubungan dengan sesuatu yang lain, baik berupa tempat,
waktu, suku, sifat, atau konsep tertentu. Dalam bentuk sederhana, isim nisbah
biasanya dibentuk dengan menambahkan akhiran -& (-iyy) pada kata dasar,
contohnya (== (arabiyy, artinya "berkaitan dengan Arab") atau =« (makkiyy,
artinya "berkaitan dengan Makkah"). Pemahaman terhadap isim nisbah sangat
penting karena membantu pembaca Al-Qur’an memahami hubungan makna
yang lebih halus di dalam ayat-ayatnya. (Adhimah, 2023)

Kajian morfologis terhadap isim nisbah dalam Al-Qur’an menjadi penting
mengingat Al-Qur’an bukan sekadar kitab agama, melainkan juga mahakarya
sastra yang kaya akan ragam ekspresi bahasa. Pemilihan bentuk morfologis
tertentu, termasuk isim nisbah, membawa implikasi makna yang khas, baik
secara linguistik maupun teologis. Misalnya, penggunaan 5« dalam konteks
surah atau ayat dapat memberikan isyarat tentang latar belakang historis atau
situasi dakwah Rasulullah #. (Arifin, Makhmudah, Zahro, & Ula, 2023)

IImu Sharaf sebagai cabang dari tata bahasa Arab memberikan seperangkat
kaidah yang sistematis untuk menganalisis perubahan bentuk kata, termasuk
proses pembentukan isim nisbah. Kaidah-kaidah ini memungkinkan kita untuk
memahami mengapa dan bagaimana suatu kata dasar diubah menjadi isim
nisbah, serta bagaimana peranannya dalam struktur kalimat. Dalam konteks Al-
Qur’an, penguasaan ilmu Sharaf sangat membantu dalam penggalian makna
yang lebih dalam dan kontekstual terhadap lafaz-lataz Al-Qur’an.

Contoh konkret dari penggunaan isim nisbah dalam Al-Qur’an dapat
ditemukan, misalnya, dalam ayat:

oaxa JlsB 3 855 ) Leblissls 1 415 a53s ¢ e e 3 (QS Al-Mu’minun: 50)

Meskipun ayat ini tidak secara eksplisit menggunakan isim nisbah, dalam
banyak tafsir, kata (& »= (nasraniyy, "berkaitan dengan kaum Nasrani") sering
dijelaskan dalam konteks ayat-ayat lain yang berkaitan. Ini menunjukkan
bagaimana isim nisbah digunakan untuk menunjukkan identitas keagamaan
atau kebangsaan.

Selain itu, kata seperti (~s_ (rumiyy, "berkaitan dengan bangsa Romawi") juga
muncul dalam konteks surah Ar-Rum: 455 <ile ol (QS Ar-Rum: 1-2). Di sini,
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pemahaman terhadap kata rum dan bentuk rumiyy membantu pembaca
memahami latar geopolitik saat itu, yang berpengaruh pada konteks pewahyuan
dan penerimaan pesan Al-Qur’an oleh masyarakat Arab. (Hidayat et al., 2022)

Tidak hanya terbatas pada penandaan bangsa atau tempat, isim nisbah juga
digunakan untuk menunjukkan keterkaitan dengan sifat atau konsep abstrak.
Misalnya, kata (s (insaniyy, "berkaitan dengan kemanusiaan") meskipun tidak
secara eksplisit disebutkan dalam bentuk tersebut dalam Al-Qur’an, konsepnya
dapat dilacak dalam berbagai ayat yang berbicara tentang sifat dan hakikat
manusia (0-¥'). Ini membuka peluang bagi kajian interdisipliner antara
linguistik, teologi, dan etika Qur’ani.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan telaah morfologis terhadap
representasi isim nisbah dalam Al-Qur’an dengan mengacu pada kaidah-kaidah
ilmu Sharaf. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan pola-pola
pembentukan dan penggunaan isim nisbah yang khas dalam mushaf, sekaligus
mengungkap nuansa makna yang terkandung di balik pemilihan bentuk
tersebut oleh Allah % dalam firman-Nya.

Dengan pendekatan yang sistematis dan berbasis ilmu Sharaf, artikel ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kajian linguistik Al-Qur’an,
khususnya dalam pemahaman aspek morfologi. Selain itu, pemahaman yang
lebih mendalam terhadap isim nisbah akan memperkaya wawasan para pengkaji
Al-Qur'an baik dosen, mahasiswa, maupun masyarakat umum dalam
menghayati makna yang terkandung di dalam Al-Qur’an secara lebih utuh dan
kontekstual. (Musa & Ghofur, 2024)

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
pustaka (library research). Pendekatan ini dipilih karena fokus kajian terletak
pada analisis konsep linguistik dan morfologis Isim Nisbah sebagaimana
direpresentasikan dalam Al-Qur’an, yang membutuhkan telaah mendalam
terhadap sumber-sumber tertulis. Penelitian ini tidak melibatkan pengumpulan
data empiris langsung di lapangan, melainkan berorientasi pada eksplorasi dan
interpretasi teks serta referensi ilmiah yang relevan. Sumber data utama dalam
penelitian ini adalah Al-Qur’an sebagai teks primer yang dianalisis dari sisi
morfologi dan makna. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan berbagai
sumber sekunder berupa kitab-kitab tafsir, literatur Ilmu Sharaf, kajian linguistik

Al-Qur’an, serta jurnal-jurnal ilmiah yang membahas aspek kebahasaan Al-
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Qur’an. Referensi penting yang digunakan antara lain Tafsir al-Jalalayn, Tafsir al-
Mahalli wa al-Suyuthi, Tashrif al-Zanjani, dan buku-buku kajian Ilmu Sharaf
kontemporer. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
kualitatif. Data berupa lafaz-lafaz Al-Qur’an yang mengandung atau berkaitan
dengan Isim Nisbah dianalisis secara morfologis berdasarkan kaidah Ilmu Sharaf.
Selanjutnya, konteks penggunaan kata tersebut dikaji melalui pendekatan tafsir
untuk memahami peran dan kontribusinya dalam memperkaya makna ayat.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif
tentang penggunaan Isim Nisbah dalam Al-Qur'an secara linguistik dan

semantik.

Hasil dan Pembahasan
A. Konsep Dasar Isim Nisbah dalam Ilmu Sharaf

Bahasa Arab sebagai bahasa yang memiliki struktur morfologis yang kaya
memungkinkan pembentukan kata-kata baru melalui proses derivasi (ishtiqaq).
Salah satu bentuk derivasi yang penting dalam kajian I[Imu Sharaf adalah isim
nisbah (4!l aul). Secara sederhana, isim nisbah adalah kata benda yang dibentuk
dari kata dasar dengan penambahan akhiran -& (-iyy), yang berfungsi untuk
menunjukkan keterkaitan atau hubungan sesuatu dengan yang lain. Hubungan
tersebut bisa berupa asal-usul, tempat, golongan, sifat, atau konsep abstrak.

Proses pembentukan isim nisbah dalam Ilmu Sharaf mengikuti kaidah yang
sistematis. Kaidah umum menyatakan bahwa akhiran - ditambahkan pada kata
dasar (isim, fi'il, atau sifat). Namun, penyesuaian tertentu perlu dilakukan
tergantung pada bentuk akhir kata dasar tersebut. Jika kata dasar berakhir
dengan huruf mati atau suku kata terbuka, penambahan dilakukan langsung.
Misalnya, kata ¢ (Arab) menjadi (= (arabiyy), yang berarti “berkaitan dengan
bangsa Arab” atau “orang Arab”. (Pein, Sastra, & Indra, 2023)

Jika kata dasar berakhiran taa' marbuthah (¢8), maka huruf taa' marbuthah
tersebut digugurkan terlebih dahulu sebelum penambahan akhiran -&. Contoh
yang paling sering dikutip adalah kata 4s« (Makkah). Untuk membentuk isim
nisbah, huruf taa' marbuthah dibuang, sehingga menjadi 8 (makkiyy), artinya
“berkaitan dengan kota Makkah” atau “penduduk Makkah”.

Selain itu, pada kata-kata yang berakhiran yaa' atau alif maqshurah, dilakukan
penyesuaian fonologis agar pengucapan tetap fasih. Misalnya, kata kS5 (Turkiya)
dapat menjadi (SA (Turkiyy), yang berarti “berkaitan dengan Turki”. Fungsi

semantik isim nisbah adalah memberikan penanda atau keterangan tambahan
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yang spesifik. Contohnya, jika kita katakan 4uall 48&Y (ath-thaqafah al-
‘arabiyyah), maka artinya adalah “budaya Arab”, yaitu budaya yang berasal atau
berhubungan dengan bangsa Arab. Tanpa penggunaan isim nisbah, frasa
tersebut tidak memiliki keterkaitan identitas yang jelas. Dalam Al-Qur’an, isim
nisbah dipilih secara cermat untuk mempertegas identitas atau karakteristik
yang ingin disampaikan dalam suatu ayat. Misalnya, penggunaan kata #s3! (Ar-
Riam) dalam QS Ar-Riam: 2 meskipun tidak dalam bentuk eksplisit (3., secara
tafsir dapat diturunkan ke bentuk isim nisbah untuk menunjukkan relasi bangsa
Romawi dengan peristiwa yang dikisahkan. Ini memperlihatkan bagaimana isim
nisbah menjadi alat yang efektif dalam pengayaan makna Al-Qur’an.

Pemahaman yang baik tentang konsep dasar isim nisbah dalam Ilmu Sharaf
sangat penting bagi pengkaji Al-Qur’an. Dengan memahami bagaimana bentuk
ini dibangun dan apa maknanya, pembaca dapat menggali lebih dalam maksud
lafaz-lafaz dalam Al-Qur’an. Selain itu, penguasaan terhadap kaidah ini juga
membantu dalam proses tafsir, khususnya ketika dihadapkan pada perbedaan
penggunaan bentuk kata yang tampaknya serupa tetapi memiliki implikasi
makna yang berbeda. (Ihwan, Mawardi, & Ni'mah, 2022)

Ragam dan Pola Penggunaan Isim Nisbah dalam Al-Qur’an

Penggunaan Isim Nisbah dalam Al-Qur’an merupakan salah satu fenomena
morfologis yang memperkaya ekspresi bahasa wahyu. Meskipun secara
kuantitas tidak banyak ditemukan dalam bentuk eksplisit, kehadirannya dalam
teks maupun dalam penjelasan tafsir memiliki peranan penting dalam
memperjelas identitas, asal-usul, dan karakter suatu subjek dalam ayat-ayat Al-
Qur’an. Selain itu, Isim Nisbah membantu pembaca Al-Qur’an memahami
nuansa makna yang berhubungan dengan unsur historis, geografis, kultural, dan
ideologis.

Pertama, ragam penggunaan Isim Nisbah dalam Al-Qur’an tampak jelas
dalam penunjukan asal-usul geografis. Bentuk seperti (8« (makkiyy) dan (£
(madaniyy) sering digunakan dalam ilmu tafsir untuk mengklasifikasikan
wahyu menjadi Makkiyyah dan Madaniyyah. Meskipun bentuk ini tidak secara
eksplisit muncul dalam lafaz ayat, pengetahuan mengenai latar belakang wahyu
ini membantu pembaca memahami konteks sosial dan situasi dakwah
Rasulullah #. Misalnya, surah Al-An’am (QS. 6) dikategorikan sebagai surah
Makkiyyah, yang bercirikan seruan tauhid dan kritik terhadap kemusyrikan,
sesuai dengan tantangan yang dihadapi Rasulullah di Makkah. (Milah &
Ruswatie, 2024)

MUTHALA’AH: JURNAL PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA ARAB a1


https://journal.uinsu.ac.id/index.php/mutholaah/index
https://journal.uinsu.ac.id/index.php/mutholaah/index

MUTHALA’AH: JURNAL PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA ARAB

Kedua, Al-Qur'an memanfaatkan Isim Nisbah untuk menunjuk identitas
bangsa atau etnis. Contoh yang paling gamblang terdapat dalam QS. Ar-Rum: 2,
s cute) yang berarti “Telah dikalahkan bangsa Romawi.” Meskipun lafaz 433
bukan Isim Nisbah secara morfologis, dalam penjelasan tafsir dan kajian bahasa,
bentuk (~sy (rumiyy) digunakan untuk menjelaskan bahwa yang dimaksud
adalah bangsa Romawi, bangsa yang berasal dari wilayah kekaisaran Bizantium.
Ketiga, penggunaan Isim Nisbah berkaitan dengan penunjukan kelompok
keagamaan. QS. Al-Baqarah: 120 berbunyi: &% (fa sikalll ¥ dseall die a3 o
agle. Di sini disebut s (Yahudi) dan ¢ i (Nasrani). Dalam penjelasan
morfologis dan tafsir, kata (sl »ai (nasraniyy) dan s (yahtidiyy) merupakan
Isim Nisbah yang menunjuk identitas keagamaan masing-masing kelompok.
Penggunaan bentuk ini penting karena memberikan kejelasan ideologis dalam
narasi ayat.

Keempat, Al-Qur’an juga membuka ruang bagi penggunaan Isim Nisbah
dalam konteks hubungan kultural atau sosial. Misalnya, ayat-ayat yang
membahas <S! Jaf (ahl al-kitab) sering dipadankan dalam tafsir modern dengan
istilah (#9S (kitabiyy), yakni “orang yang termasuk golongan ahli kitab.”
Meskipun lafaz (=1 tidak eksplisit muncul dalam mushaf, dalam tafsir dan
kajian linguistik, bentuk Isim Nisbah ini digunakan untuk mengklasifikasikan
subjek ayat secara lebih spesifik. (Sumarno et al., 2024)

Kelima, ragam penggunaan Isim Nisbah juga mencakup konsep-konsep
abstrak atau nilai universal. Sebagai contoh, kata (4w yang berulang kali
disebut dalam Al-Qur’an sering dikaji secara tafsir dalam hubungannya dengan
konsep (A« (insaniyy), artinya “berkaitan dengan kemanusiaan.” Meskipun Al-
Qur’an tidak memuat bentuk eksplisit (), penafsiran modern memanfaatkan
Isim Nisbah ini untuk membahas ayat-ayat etis dan moral, seperti QS. Al-Insan:
2, 445 glaal Al (e ¥ UlA U)

Keer‘1am, pola penggunaan Isim Nisbah dalam Al-Qur’an juga tampak pada
ayat-ayat yang berkaitan dengan hubungan keilmuan atau profesi. Dalam
literatur tafsir dan linguistik, muncul istilah seperti (48 (fighiyy — berkaitan
dengan figh) atau s (lughawiyy — berkaitan dengan bahasa), yang digunakan
dalam menjelaskan makna ayat-ayat tertentu. Misalnya, dalam QS. At-Taubah:
122, ayat tentang tafaqquh dalam agama dapat dikaitkan dengan istilah (43,
meskipun bentuk tersebut tidak termaktub secara langsung dalam ayat.

Ketujuh, penggunaan Isim Nisbah berperan dalam menunjukkan identitas

personal atau individu tertentu. Dalam kisah Maryam, misalnya, banyak
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penafsir menyebut Maryam sebagai 4: (maryamiyyah) dalam konteks tafsir
yang menyoroti keteladanan pribadi beliau. Ini menunjukkan bagaimana Isim
Nisbah dapat digunakan untuk memperjelas karakter individu dalam penjelasan
tafsir. (Adhimah, 2023)

Pola penggunaan Isim Nisbah dalam Al-Qur'an memperlihatkan bahwa
bahasa wahyu tidak sekadar menggunakan bentuk-bentuk statis, melainkan
memanfaatkan kekayaan struktur morfologis bahasa Arab untuk memperhalus
dan memperjelas pesan yang disampaikan. Baik dalam bentuk eksplisit maupun
implisit, Isim Nisbah membantu pembaca memahami hubungan identitas, asal-
usul, konsep, serta karakter ideologis subjek dalam ayat-ayat Al-Qur’an, yang
pada gilirannya memperkaya proses penafsiran dan penghayatan terhadap
makna Al-Qur’an.

B. Telaah Morfologis Isim Nisbah Berdasarkan Kaidah Ilmu Sharaf

Kajian morfologis terhadap Isim Nisbah dalam perspektif Ilmu Sharaf
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana bentuk ini
dibentuk dan digunakan dalam bahasa Arab, termasuk dalam konteks Al-
Qur’an. Isim Nisbah pada hakikatnya adalah bentuk derivasi (@4i4) dari kata
dasar (masdar, isim, atau sifat) dengan tujuan untuk menunjukkan hubungan
atau keterkaitan sesuatu dengan unsur lain, baik berupa tempat, etnis, konsep,
atau sifat. Proses ini dilakukan dengan aturan yang baku dan dapat dianalisis
secara sistematis dalam kaidah Ilmu Sharaf. (Mutakin, 2016)

Secara umum, pola pembentukan Isim Nisbah adalah dengan menambahkan
akhiran -¢ (-iyy) pada kata dasar. Penambahan ini bukan sekadar afiksasi
sederhana, melainkan melibatkan proses penyesuaian fonologis dan
morfofonemik agar hasil akhirnya tetap sesuai dengan sistem fonologi bahasa
Arab. Misalnya, pada kata <« (Arab), langsung ditambahkan menjadi (=
(arabiyy), tanpa perubahan lain, karena kata dasarnya berakhir dengan huruf
konsonan.

Namun, bila kata dasar berakhiran taa” marbuthah (3), maka prosesnya lebih
kompleks. Huruf 3 digugurkan terlebih dahulu, baru akhiran -& ditambahkan.
Contoh yang paling umum adalah 4%« (Makkah) — {4 (makkiyy). Proses ini
menunjukkan bahwa Ilmu Sharaf tidak hanya berfokus pada makna, tetapi juga
memperhatikan kelancaran pengucapan dan keserasian bentuk kata yang
dihasilkan.
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Selain itu, pada kata yang berakhiran yaa” mushaddadah (&) atau yaa“ asliyah,
proses pembentukan Isim Nisbah dilakukan dengan penyesuaian untuk
menghindari pengulangan atau cacat bunyi. Contoh: &S5 (Turkiya) — (5S4
(turkiyy). Hal ini menunjukkan bahwa proses derivasi Isim Nisbah
mempertimbangkan aspek prosodi dan eufoni, yang merupakan karakteristik
penting dalam bahasa Arab.

Telaah morfologis juga mengungkap adanya pengelompokan kata dasar
berdasarkan karakteristik fonologisnya dalam proses pembentukan Isim Nisbah.
Kata dasar yang terdiri dari tiga huruf (¢23), empat huruf (%), atau lima huruf
(¢«ed) masing-masing memiliki kecenderungan proses yang berbeda. Pada kata
dasar tiga huruf, prosesnya cenderung langsung, seperti (= — <. Sedangkan
pada kata empat atau lima huruf, kadang dilakukan penghilangan atau
penyederhanaan bagian tertentu sebelum penambahan -&.

Dalam konteks Al-Qur’an, telaah morfologis terhadap Isim Nisbah
menunjukkan bahwa pemilihan bentuk ini tidak dilakukan sembarangan,
melainkan mengikuti prinsip keindahan bunyi (“s<all Jws) dan kesesuaian
makna (il 4xlia). Contohnya, meskipun ayat QS Ar-Rum: 2 menggunakan a3
(Ar-Rtm) dalam bentuk jamak, penjelasan tafsir menggunakan bentuk (s
untuk memperjelas identitas bangsa Romawi. Ini memperlihatkan bahwa Isim
Nisbah berfungsi sebagai alat klarifikasi semantik dalam proses penafsiran.

Selain itu, konotasi makna yang melekat pada Isim Nisbah juga penting. Tidak
semua kata dasar cocok dibentuk menjadi Isim Nisbah tanpa mengubah nuansa
maknanya. Misalnya, kata ¢kd¥) bisa ditafsirkan sebagai (<) dalam konteks
etika kemanusiaan, tetapi penggunaan (- membawa makna konseptual yang
lebih luas daripada sekadar bentuk dasar (). Telaah morfologis membantu
membedakan kapan penggunaan Isim Nisbah memberi kejelasan, dan kapan
justru bisa menyebabkan ambiguitas.

Akhirnya, kajian morfologis ini menegaskan bahwa penggunaan Isim Nisbah
dalam Al-Qur’an baik yang muncul eksplisit maupun yang dipahami dalam
tafsir selalu mempertimbangkan keseimbangan antara struktur kata yang benar
menurut Ilmu Sharaf, keindahan bahasa, dan kecocokan makna dengan konteks
wahyu. Oleh karena itu, pemahaman yang baik tentang kaidah pembentukan
Isim Nisbah menjadi kunci bagi siapa saja yang ingin menggali makna Al-Qur’an

secara mendalam, baik dari segi linguistik maupun tafsir.
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C. Peran Isim Nisbah dalam Memperkaya Makna Al-Qur’an

Penggunaan Isim Nisbah dalam Al-Qur’an, baik secara eksplisit maupun
dalam pemaknaan tafsir, memiliki peran strategis dalam memperkaya makna
ayat. Sebagai salah satu produk derivasi morfologis, Isim Nisbah membantu
membangun kejelasan identitas, asal-usul, serta konsep yang ingin disampaikan
oleh Al-Qur’an. Pemahaman terhadap peran ini menjadi penting bagi para
pengkaji Al-Qur’an yang ingin menggali dimensi makna yang lebih dalam di
balik struktur bahasa wahyu. (Nujaima & Kurniawan, 2024)

Pertama, Isim Nisbah berperan dalam memperjelas identitas geografis dalam
ayat-ayat Al-Qur’an. Seperti yang telah disebutkan, istilah (£« (makkiyy) dan (<
(madaniyy) yang sering digunakan dalam pengklasifikasian surah membantu
membedakan antara konteks wahyu yang diturunkan di Makkah dan di
Madinah. Klasifikasi ini tidak hanya bersifat teknis, melainkan juga memiliki
implikasi makna karena corak isi, gaya bahasa, dan fokus dakwah Rasulullah %
dalam dua periode tersebut sangat berbeda. Dengan demikian, Isim Nisbah
berperan dalam menghadirkan konteks historis dan sosial ke dalam pemahaman
ayat.

Kedua, Isim Nisbah memperkaya makna ayat melalui penegasan identitas
etnis atau bangsa. Misalnya, penyebutan 433 dalam QS Ar-Rum, yang dalam
penafsiran dikaitkan dengan bentuk (s, memberikan dimensi geopolitik yang
penting. Ayat tersebut tidak hanya melaporkan peristiwa sejarah, tetapi juga
mengandung pesan teologis dan motivasi dakwah bagi umat Islam. Identifikasi
yang jelas terhadap bangsa yang dimaksud membantu pembaca memahami
dinamika dunia saat itu dan bagaimana peristiwa duniawi berkaitan dengan
rencana Allah.

Ketiga, peran Isim Nisbah tampak dalam penegasan identitas keagamaan.
Kata-kata seperti @<s=2 (yahudiyy) dan (~ls<ai (nasraniyy) tidak hanya
menunjukkan kelompok sosial, tetapi juga membawa muatan ideologis. Dalam
ayat-ayat yang berbicara tentang hubungan umat Islam dengan Ahlul Kitab,
penggunaan Isim Nisbah membantu mempertegas batas identitas, sekaligus
membuka ruang dialog atau peringatan terhadap pengaruh ideologis yang
berbeda. Ini memperkaya pemahaman tentang relasi antarumat beragama
sebagaimana diatur dalam Al-Qur’an. (Mahirah & Falihah, 2023)

Keempat, Isim Nisbah berkontribusi dalam memperhalus ekspresi konsep
abstrak. Dalam tafsir modern, istilah seperti (s} digunakan untuk menjelaskan

ayat-ayat yang berkaitan dengan nilai-nilai kemanusiaan. Meskipun bentuk
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eksplisitnya tidak ada di dalam ayat, pengayaan makna melalui penggunaan
Isim Nisbah dalam tafsir memungkinkan pembaca memahami bahwa Al-Qur’an
juga berbicara tentang prinsip-prinsip universal, seperti keadilan, kasih sayang,
dan hak asasi manusia, dalam bingkai ajaran Islam.

Kelima, peran estetis Isim Nisbah dalam Al-Qur'an juga tidak dapat
diabaikan. Proses morfologis yang menghasilkan bentuk yang ritmis dan
harmonis membantu menjaga keindahan bunyi ayat (“s<a! Jws). Ini sangat
penting dalam tradisi tilawah Al-Qur’an, di mana keindahan fonetik berperan
dalam membangkitkan penghayatan spiritual pembaca atau pendengar. Dengan
demikian, Isim Nisbah berkontribusi terhadap aspek estetika bahasa wahyu.
(Sudrajat, 2021)

Keenam, Isim Nisbah membantu dalam penyederhanaan dan pemadatan
makna. Dibandingkan menggunakan frasa panjang untuk menjelaskan
keterkaitan identitas atau konsep, Isim Nisbah memungkinkan ekspresi yang
ringkas namun padat makna. Contohnya, penggunaan bentuk seperti £ jauh
lebih efisien dibandingkan frase seperti 4% Il i il (“yang berasal dari
Makkah”). Ini menunjukkan kecanggihan sistem morfologi bahasa Arab dalam
mengekspresikan makna dengan cara yang efektif.

Ketujuh, dalam konteks tafsir, Isim Nisbah sering digunakan sebagai alat
klarifikasi interpretatif. Banyak mufassir menggunakan bentuk Isim Nisbah
untuk menjelaskan makna kata atau ayat yang memiliki kemungkinan makna
ganda. Dengan menurunkan kata ke bentuk Isim Nisbah, penafsir dapat
membantu pembaca membatasi makna dan memahami konteks spesifik ayat
tersebut. Ini sangat berguna dalam memahami ayat-ayat yang berkaitan dengan
sejarah, geopolitik, atau hubungan antarumat.

Kedelapan, peran Isim Nisbah dalam memperkaya makna Al-Qur’an
menunjukkan bahwa aspek morfologis bahasa Arab bukan sekadar unsur teknis,
melainkan bagian integral dari strategi komunikasi wahyu. Penggunaan Isim
Nisbah memperkuat identitas, memperjelas konsep, memperindah ekspresi, dan
memudahkan pemahaman. Oleh karena itu, penguasaan terhadap kaidah dan
penggunaan Isim Nisbah menjadi salah satu kunci penting bagi siapa saja yang

ingin memahami pesan Al-Qur’an secara lebih dalam dan komprehensif.
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Tabel 1.

Peran Isim Nisbah dalam Memperkaya Makna Al-Qur’an

No | Surah & Ayat Teks Ayat Bentuk Isim Peran Makna
Nisbah
1 Ar-Rum: 2 sl cale | oso (Rumiyy) | Identitas
bangsa,
geopolitik
2 | Al-Bagarah: 120 Slix o255 oJs | 25 (Yahtdiyy), | Identitas
I T S AT i keagamaan
) . ‘ y S ‘ =
& 5 95 (Nasraniyy)
3 | Al-Bagarah: 135 3\ 1342 [ j_’, 3§ [ 53\35 & rad, (53562 Identitas
S keagamaan,
ideologis
4 Al-Insan: 1 oLy Je 3t s | ) (Insaniyy) | Konsep
Sy kemanusiaan
5 Al-An’am: 19 3«5\ ¢ ok "5\ 4E S (Makkiyy) Konteks
U geografis
-]
e wahyu
6 | Al-Ma’idah:82 | 07341 §axit | Gose (Yahudiyy), | Identitas
fe & pad keagamaan
(Nasraniyy)
7 | Al-Maidah: 51 | {giale GudfT G | Vo Gosee Identitas
5 3.’(}..1’\‘ RPN keagamaan
(5552315
8 | Al-A'raf: 157 G9acks 5uddT | &3 (Ummiyy) | Identitas
SSIT Jo T sosial
&)
9 Ali Tmran: 67 i39% 2l OB G | o G Identitas
sk Vs keagamaan
10 | An-Nisa’: 160 GaddT (s ollas | oo Identitas
530 keagamaan
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11 | AlMa'idah: 13 | 53,3 qpndiled | G Identitas
2 5% keagamaan
12 | At-Tawbah: 30 355 3 5_;,;3‘( ;Jl_s,j (35 Identitas
T 35T keagamaan
13 | Maryam: 27-28 t_(r,é 4 ;_, (mm Identitas
'5-“3 53 L . | (Maryamiyy) personal
14 An-Nahl: 43 )f ;UT ‘_,LM isf 25 | 5.5 (Dhikriyy) Keilmuan
5)94.14_1’ GiY f’éﬁ ol
15 | Az-Zukhruf:59 | zadi e Y 5_@ u‘ x= (Abdiyy) Konsep
<l penghambaan
16 Al- of AT A&& Y | &l (Insaniyy) | Konsep
Mumtahanah: 8 Y R IR TP PR kemanusiaan
©Solids @ Guddl
17 | An-Nahl: 125 &Ly s ) EST (=S (Hikmiyy) | Konsep
S T, kebijaksanaan
18 | Al-Kahf: 10 345 e Gslz B3 | &=>0 (Rahmiyy) | Konsep kasih
fad sayang
19 | An-Nisa’: 157 i3 G) 7385 | >+« (Masthiyy) | Identitas
c keagamaan
Ol s ]
s
20 | An-Nisa’: 75 051285 <& 5y | & (Insaniyy) | Konsep
;uT Lo g? kemanusiaan

Simpulan

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa Isim Nisbah merupakan
unsur morfologis yang memberikan kontribusi penting dalam membangun
makna Al-Qur’an. Meskipun jumlah kemunculannya secara eksplisit dalam
mushaf tidak terlalu banyak, pola dan ragam penggunaannya memperlihatkan
bahwa Isim Nisbah menjadi sarana efektif untuk memperjelas identitas, asal-usul,
serta konsep abstrak dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Penggunaan Isim Nisbah dalam
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Al-Qur’an meliputi berbagai ragam, antara lain: penunjukan identitas geografis,
etnis, kelompok keagamaan, konsep abstrak, serta relasi sosial.

Setiap ragam penggunaan tersebut memperkaya pemahaman pembaca
terhadap konteks dan pesan yang ingin disampaikan oleh ayat. Selain itu, telaah
morfologis menunjukkan bahwa pembentukan Isim Nisbah dilakukan dengan
mempertimbangkan aspek fonologi, estetika bahasa, serta kecocokan makna
dengan konteks ayat. Secara linguistik, Isim Nisbah berperan dalam
menyederhanakan ekspresi dan memadatkan makna tanpa kehilangan kejelasan
identitas atau hubungan yang ingin ditunjukkan. Hal ini memperlihatkan
kecanggihan sistem morfologi bahasa Arab, yang memungkinkan ekspresi
makna yang kaya dengan struktur yang ringkas dan indah.
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